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ABSTRAK 

 

 Jalanorayaomerupakanosarana transportasiodarat yangomenghubungkan satu daerahodengan 

daerah yang lain. oJalanorayaosebagai sarana transportasi mempunyai peran penting terhadap 

perkembangan ekonomi dan kemajuan suatuodaerah. Seiringodengan bertambahnyaojumlah kendaraan 

di suatuodaerah menyebabkanomeningkatnyaovolume laluolintas sementaraokapasitas jalanotetap. 

Ruas Jalan Kalianak Barat merupakanosalahosatuoruasojalanodi UtaraoKota Surabayaodengan tipe 

jalan-4/2TT (empatolajurodenganoduaojalur takoterbagi) sepanjang 2600 meter dengan dihubungkan 

oleh dua buah jembatan. Keberadaan jembatan tersebut membuat ruas jalan mengecil menjadi 2/2TT. 

 Hasil survei lalu lintas dengan melihat volume lalu lintas, hambatan-samping-dan-pehitungan 

kapasitas-ruas-jalan-menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. 

 Volume arus lalu lintas pada jam puncak selama satu minggu penelitian terjadi pada hari Senin 

tanggal 20 September 2021 sebesar 2398,2 skr/jam. Kemudian, hambatanosamping kejadian paling 

besar dengan nilai 379,5 kej/jam yang masuk dalam golongan kelasohambatan samping dengan kriteris 

sedang (S). Nilai kapasitas (C) pada tipe jalan 4/2TT sebesar 3146,4 skr/jam dan tipe jalan 2/2TT 

sebesar 2942,3 skr/jam. Nilai derajat Kejenuhan (DJ) pada tipe jalan 4/2TT sebesar 0,66 dan tipe jalan 

2/2TT sebesar 0,71. Tingkat pelayanan jalan pada tipe jalan 4/2TT dan 2/2TT termasukodalamokategori 

pelayananoC denganoarusostabil tetapiokecepatanodan gerakokendaraan masihodapat dikendalikan. 

 

 

Kata Kunci  : Volume Lalu Lintas, Hambatan Samping, Kinerja Ruas Jalan, PKJI 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

The highway-is-a means of land transportation that connects one area to another. The highway 

as a means of transportation-hasoanoimportantorole-inotheoeconomic-developmentoand progressoof a 

region. Along-with-the-increase in the number of vehicles in an area causes an increase in traffic volume 

while the road capacity remains. Kalianak Barat road is one of the roads north of the city of Surabaya 

with a 4/2TT road type (four lanes with two undivided lanes) along 2600 meters connected by two 

bridges. The existence of the bridge makes the road segment smaller to 2/2TT. 

Theoresults-ofothe-trafficosurvey-byolooking atotraffic-volume, side barriers-and-calculating 

the capacity of road sections using the 2014 IndonesianoRoad CapacityoGuidelines (PKJI). 

The volume of traffic flow at peak hours for-oneoweek-ofothe-studyooccurred-onoMonday, 

September 20, 2021, amounting to 2398.2 cur/hour. Then, the highest incidence of side resistance with 

a value of 379.5 hours / hour which is included in the side barrier class with moderate criteria (S). The 

capacity value (C) on the 4/2TT road type is 3146.4 cur/hour and the 2/2TT road type is 2942.3 cur/hour. 

The value of the degree of saturation (DJ) on the 4/2TT road type is 0.66 and the 2/2TT road type is 

0.71. The level of road service on road types 4/2TT and 2/2TT is included in service category C with 

stable flow but the speed and motion of the vehicle can still be controlled. 

 

 

Keywords: Traffic-Volume, Side-Obstacles, Road Performance, PKJI 2014 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jalan raya-merupakanosarana-transportasi darat-yang-menghubungkan satu daerah 

dengan daerah yang lain. Jalan raya sebagai sarana transportasi mempunyai peran penting 

terhadap perkembangan ekonomi dan kemajuan suatu daerah. Seiring dengan bertambahnya 

jumlah kendaraan di suatuodaerah menyebabkanomeningkatnya volumeolalu lintasosementara 

kapasitasojalan tetap. Hal iniomenyebabkan kemacetanolaluolintas. 

Kota Surabaya yangomenyandang fungsioutama yaitu Ibuokota PropinsioJawa Timur, 

berkembangomenjadi kotaometropolitan dengan jumlahopenduduk lebih dari 2,97 jutaoorang 

denganolaju pertumbuhanopenduduk 0,06 persen pertahun. (BPS Kota Surabaya 2020). Ruas 

Jalan Kalianak Barat-merupakan-salahosatu-ruasojalan-dioUtara KotaoSurabaya-denganotipe 

jalan 4/2TT (empatolajur denganodua jalurotak terbagi) sepanjang 2600 meter dengan 

dihubungkan oleh dua buah jembatan. Keberadaan jembatan tersebut membuat ruas jalan 

mengecil menjadi 2/2TT. Sumbangsih terbesar peningkatan volume kendaraan berada pada jam-

jam sibuk ketika masyarakat pengguna jalan hendak berangkat dan pulang bekerja disekitar jam 

06.00 – 20.00 WIB. 

Berdasarkan uraian tersebut maka survei dan analisa kinerja ruas jalan dilakukan. Adapun 

judul yang dapat diangakat guna mengetahui kineja ruas jalan tersebut adalah “ANALISIS 

KINERJA RUAS JALAN GREGES TIMUR–KALIANAK BARAT, KOTA SURABAYA 

AKIBAT PENYEMPITAN JALAN DENGAN METODE PKJI 2014”. 



Rumusan-Masalah 

 Dari-uraianodiatas-makaodidapat-permasalahannyaoyaitu: 

Berapaonilai-Volumeolalu-lintas, -nilaiohambatan-samping, nilaiokapasitas, onilai-derajat 

kejenuhan danotingkat pelayananoRuas JalanoGreges Timur-KalianakoBarat pada tipeojalan 

4/2TT dan 2/2TT? 

Tujuan Penelitian 

  Penelitianoini bertujuanountuk mengetahuionilai Volimeolalu lintas, onilai hambatan 

samping, onilai kapasitas, onilai derajatokejenuhan danotingkat pelayanan  Ruas Jalan Greges 

Timur-Kalianak Barat pada tipe jalan 4/2TT dan 2/2TT. 

Batasan Penelitian 

 Ruang lingkup pembahasan hanya pada Ruas Jalan Greges Timur-Kalianak Barat yakni 

sepanjang 2600 meter dengan menggunakan data survei lapangan pada jam-jam tersibuk (06.00-

20.00), Penelitian dilakukan selama satu minggu, berpedomanopada buku  PedomanoKapasitas 

JalanoIndonesia (PKJI) 2014. Analisaohanya padaomenghitung Volume ArusoLalu Lintas, 

KecepatanoArus Bebas, oKapasitas Jalan, oDerajat Kejenuhan, danoTingkat PelayananoJalan. 

Dalam penelitianotidak membahasobiaya, simpangodan Kontruksi. 

Manfaat Penelitian 

 Penelitianoini memilikiomanfaat sebagaioberikut: 

Menambah pengetahuan dan wawasan akan informasi bagi masyarakat untuk mengetahui kondisi 

arus lalu lintas pada ruas Jalan Greges Timur-Kalianak Barat, Surabaya. Sebagaiopengetahuan 

akan KinerjaoJalan dan TingkatoPelayanan Jalanodan faktor-faktoroyang menyebabkan 

terjadinyaosebuah kemacetan. oDapat mengoptimalakan cara mengurangi angka kemacetan yang 

terjadi di Jalan Greges Timur-Kalianak Barat, Kota Surabaya. 

2. TINJAUAN-PUSTAKA 

 Yang-menjadioacuan-penulisodalam-melakukanoanalisis-denganomenemukan penelitian 

terdahuluoberupa-metode-yangodigunakan-dalam analisisokinerja suatuoruas jalan yang 

menggunakanoPedoman-Kapasitas-Jalan-o (PKJI) -2014-yang-dikeluarkan-oleh-Bina-Marga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. METODE PENELITIAN 

 Prosesopengerjaan dilakukanodengan langkahoyang dijelaskanodalam diagramoalir di 

bawah ini : 

 

Kerangka Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kumpulan Data 

 Dataoyang telahodidapat, baikodata primeroyang berasalodari hasilosurvei dilapangan 

maupunodata sekunderoselanjutnya akanodikumpulkan. Dataoyang diperolehomasih merupakan 

dataomentah yangoselanjutnya akanodisusun terlebihodahulu untuk kemudianodianalisis. 

Jumlah Penduduk 

 Lokasi Jalan Greges Timur-Kalianak Barat berada di Kota Surabaya denganojumlah laki-

lakio1.474.330 orangodan jumlah perempuan 1.496.970 orang. Totalopenduduk di Kota 

Surabaya 2.971.300 orang berdasarkan BPS tahun 2020. 



 Geometrik Jalan 

 Detail geometrik pada jalan tipe 4/2TT pada Jalan Greges Timur-Kalianak Barat: 

 

 Gambar Detail Geometrik Pada Tipe Jalan 4/2TT 

 (Sumber : Hasil Survei 2021) 

   

 Tabel Data Geometrik pada jalan tipe 4/2TT pada Jalan Greges Timur-Kalianak Barat: 

Nama Jalan Jalan Greges Barat – Jalan Kalianak Barat 

Tipe Jalan 4/2 TT 

Jenis Perkerasan Aspal (flexible pavement) 

Lebar Jalur 8 m 

Lebar Lajur 4 m 

Lebar Bahu Jalan 0.5 m 

Lebar Trotoar 1.5 m 

Median Jalan Tidak ada median 

 (Sumber : Hasil Survei 2021) 

 



 Detail geometrik pada jalan tipe 2/2TT pada Jalan Greges Timur-Kalianak Barat: 

 

 

 Gambar Detail Geometrik Pada Tipe Jalan 2/2TT 

 (Sumber : Hasil Survei 2021) 

 

  Tabel Data Geometrik pada jalan tipe 2/2TT pada Jalan Greges Timur-Kalianak Barat: 

Nama Jalan Jalan Greges Barat – Jalan Kalianak Barat 

Tipe Jalan 2/2 TT 

Jenis Perkerasan Aspal (flexible pavement) 

Lebar Jalur 4 m 

Lebar Lajur 4 m 

Lebar Bahu Jalan 0.5 m 

Lebar Trotoar 1.5 m 

Median Jalan Tidak ada median 

(Sumber : Hasil Survei 2021) 

Volume Lalu Lintas (Q) 

 Survei dilaksanakan padaotanggal-20oSeptember-2021-s/do26-Septembero2021. Data 

tersebutodianalisis-untukomenentukan-besarovolumeolalu lintas, jamopuncak, danountuk 

mengetahuiodistribusi laluolintas padaosegmen jalanoyang menjadi objek studi. 

 Berikut ini grafik distribusiovolume laluolintas padaosegmen JalanoGreges Timur-

Kalianak Barat  di hari dan jam tertinggi yang didapatkan pada tanggal 20 September 2021. 

Berikut gambar volume lalu lintas pada ruas jalan. 



Grafik Volume Lalu Lintas Pada Ruas Jalan 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data 20 September 2021) 

Pada grafik menunjukan fluktuasiovolume laluolintas padaosepanjang waktuosurvei. 

Volumeolalu lintasoberkisar antarao1450,2 skr/jamosampai 2398,2 skr/jam. oKondisioterendah 

terjadiopada pukulo13.45-14.00  yaitu sebesaro1575,5 skr/jam danokondisi tertinggioterjadi 

pukul 09.00-09.15oyaitu sebesaro2398,2 skr/jam. oJam puncakopagi disebabkanooleh adanya 

pergerakanowaktu produktifoseperti berangkatobekerja, sekolah, osedangkan jamopuncak sore 

disebabkanooleh pergerakanodari pertokoanoatau institusiodisekitar karenaopada jam puncak 

soreomerupakan berakhirnyaojam kerja. 

 

Hambatan Samping 

 Survei-hambatanosamping-selamaosatu-mingguodengan beberapaojenis hambatan-

samping, oyaitu-pejalan-kaki-o (PK), -kendaraanoparkir-dan-kendaraanoberhenti (KP), -

kendaraan masuk-dan-keluar- (MK), -dan-kendaraan-tidak-bermotor- (KTB). 

 

 Dibawah ini terlampir hasil analisis Kejadian Hambatan Samping pada hari tersibuk. 

Senin, 20 September 2021 : 

 

Data frekuensi berbobot kejadian hambatan samping  20 September 2021 

Waktu 

Waktu Waktu Waktu Waktu Frekuensi

-Kejadian 

Per 15 

menit 

Frekuensi 

Kejadian 

Per Jam 
(A+B)*0,5 (A+B)*1,0 (A+B)*0,7 (A+B)*0,4 

17.00-

18.00 
56 8 15 8,5 87,5 379,5 

(Sumber : Hasil Analisis) 
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Kecepatan Arus Bebas 

Kecepatan-arus-bebas-dapat-dicari dengan-menggunakan-persamaan-berikut : 

I. VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 

      = (51 + 3) x 0.87 x 1.00 

      = 46,98 km/jam (Untuk Tipe Jalan 4/2TT) 

II.VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 

      = (42 + 3) x 0.87 x 1.00 

      = 39,15 km/jam (Untuk Tipe Jalan 2/2TT) 

 

Kapasitas  

Menghitung nilai kapasitas (C), yaitu : 

Untuk jam puncak pagi hari, untuk tipe jalan 4/2TT : 

C = 3.000 x 1,14 x 1,00 x 0,92 x 1,00 

C = 3.146,4 skr/jam 

Untuk jam puncak siang hari, untuk tipe jalan 4/2TT  : 

C = 3.000 x 1,14 x 1,00 x 0,92 x 1,00 

C = 3.146,4 skr/jam 

Untuk jam puncak sore hari, untuk tipe jalan 4/2TT  : 

C = 3.000 x 1,14 x 1,00 x 0,92 x 1,00 

C = 3.146,4 skr/jam 

Untuk jam puncak pagi hari, untuk tipe jalan 2/2TT : 

C = 2.900 x 1,14 x 1,00 x 0,89 x 1,00 

C = 2.942,3 skr/jam 

Untuk jam puncak siang hari, untuk tipe jalan 2/2TT : 

C = 2.900 x 1,14 x 1,00 x 0,89 x 1,00 

C = 2.942,3 skr/jam 

Untuk jam puncak sore hari, untuk tipe jalan 2/2TT : 

C = 2.900 x 1,14 x 1,00 x 0,89 x 1,00 

C = 2.942,3 skr/jam 

 

Diperolehohasil-kapasitasoyang-sama. oHal iniodikarenakanofaktor-penyesuaianoyang 

digunakanodalam-perhitunganosama-untukodigunakan-padaopenentuan-derajatokejenuhan dan 

tingkatopelayanan. 

 

Derajat-Kejenuhan (DJ) 

Dengan Q pada jam puncak-volumeolalu-lintasopagi hario09.00-09.15 yaituosebesar 

2398,2 skr/jam, pada jam puncak siang hari 13.45-14.00 sebesar 1575,5 skr/jam, danopada 

jamopuncak soreohari 17.30-17.45 sebesaro2296,8 skr/jam, maka : 

Untuk-jam-puncak-volume-lalu-lintas-pada-pagi-hari, tipe jalan 4/2TT : 

DJ = Q / C 

DJ = 2398,2 / 3146,4 

DJ = 0,76 

Untuk-jam-puncak-volume-lalu-lintas-pada-siang-hari, tipe jalan 4/2TT : 

DJ = Q-/-C 

DJ = 1575,5 / 3146,4 

DJ = 0,50 

 



Untuk-jam-puncak-volume-lalu-lintas-pada-sore-hari, tipe jalan 4/2TT : 

DJ = Q / C 

DJ = 2296,8  / 3146,4 

DJ = 0,73 

Untuk-jam-puncak-volume-lalu-lintas-pada-pagi-hari, tipe jalan 2/2TT : 

DJ = Q / C 

DJ = 2398,2 / 2942,3 

DJ = 0,82 

Untuk-jam-puncak-volume-lalu-lintas-pada-siang-hari, tipe jalan 2/2TT : 

DJ = Q / C 

DJ = 1575,5 / 2942,3 

DJ = 0,53 

Untuk-jam-puncak-volume-lalu-lintas-pada-sore-hari, tipe jalan 2/2TT : 

DJ = Q / C 

DJ = 2296,8  / 2942,3 

DJ = 0,78 

Dariohasil-perhitunganodiperoleh-nilaioderajat-kejenuhanopada-jam-puncakovolume 

lalu lintasopada tipeojalan 4/2TT diopagi harioadalah 0.76, padaojam-puncakosiang-harioadalah 

0.50, danopada-sore-harioadalah-0.73. -Rata-rata dari-nilaioderajat-kejenuhanodari-3ojam 

puncakotersebut-adalaho0.66 (66%). Sedangkan pada tipe jalan 2/2TT di pagi hari adalah 0.82, 

pada-jamopuncak-siangohari-adalaho0.53, dan-padaosore-harioadalah 0.78. -Rata-rataodari-

nilaioderajat kejenuhanodari-3-jamopuncak-tersebutoadalah-0.71- (71%). 

 

Tingkat Pelayanan Ruas (Level Of Service) 

Hasil rata-rata untuk masing-masing arah berdasarkan Q/C rasio untuk tipe jalan 4/2TT 

sebesar 0,66 dan tipe jalan 2/2TT sebesar 0,71  masuk ke dalam mutu pelayanan C, dimana 

kondisi arus masih stabil, kecepatan dan kendaraan masih dapat dikendalikan. Walaupun 

demikian apabila dilihat per periode puncak di pagi hari didapatkan derajat kejenuhan (DJ) pada 

tipe jalan 2/2TT sudah melebihi derajat kejenuhan kinerja ruas jalan yakni 0.8 (80%) sehingga 

arus mendekati ketidakstabilan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Darioanalisis danopembahasan kinerjaoruas JalanoGreges Timur-Kalianak Barat 

berdasarkan perhitungan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014), maka-

dapatoditarik kesimpulanosebagaioberikut : 

 Volume arus lalu lintas pada jam puncak selama satu minggu penelitian terjadi pada hari 

Senin tanggal 20 September 2021 sebesar 2398,2 skr/jam. Kemudian, hambatan samping 

kejadian paling besar dengan nilai 379,5 kej/jam yang masuk dalam golongan kelas hambatan 

samping dengan kriteris sedang (S). Nilai kapasitas (C) pada tipe jalan 4/2TT sebesar 3146,4 

skr/jam dan tipe jalan 2/2TT sebesar 2942,3 skr/jam. Nilai derajat Kejenuhan (DJ) pada tipe jalan 

4/2TT sebesar 0,66 dan tipe jalan 2/2TT sebesar 0,71. Tingkat pelayanan jalan pada tipe jalan 

4/2TT dan 2/2TT termasukodalam kategoriopelayanan Codengan arusostabil tetapiokecepatan 

danogerak kendaraanomasih dapatodikendalikan. 

 

 



Saran 

 Bari hasil analisis danokesimpulanodiatas makaodapat diberikanosaran sebagaioberikut : 

 Perlu dilakukan penelitian lebih komprehensif yang akan berpengaruh pada ruas jalan 

Greges Timur-Kalianak Barat, Pemerintah Kota Surabaya diharapkan terus memantau kinerja 

ruas Jalan Greges Timur-Kalianak Barat agar meminimalisiropermasalahan-permasalahanoyang 

akanotimbul dikemudianohari. Diadakan re-assessment penelitian untuk mengetahui kinerja ruas 

Jalan Greges Timur-Kalianak setiap tahun agar mendapat data yang lebih update. Diadakan 

penelitian lebih detail tentang kinerja ruas Jalan Greges Timur-Kalianak untuk peramalan 

pertumbuhan lalu lintas beberapa tahun kedepan khususnya pada penyempitan jalan dari 4/2TT 

menjadi 2/2TT. 

 

 

 

 

 

 

 

 


